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INTISARI 

Puspitasari, O. 2022. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Kulit Buah 

Durian (Durio zibethinus Murray) Terhadap Staphylococcus aureus. 

Program Studi D4 Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, 

Universitas Setia Budi. 

Kulit buah durian mengandung flavonoid, alkaloid, polifenol, tanin dan 

saponin. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol kulit buah durian terhadap Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 dan Staphylococcus aureus sampel isolat pus. 

Serbuk kulit durian diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan 

pelarut etanol 96%. Ekstrak kulit durian yang diperoleh kemudian diuji 

aktivitas antibakterinya menggunakan uji difusi dengan konsentrasi yang 

berbeda yaitu 50%, 25%, dan 12,5%. Konsentrasi dibuat pengenceran dilusi 

untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum dan Konsentrasi Bunuh 

Minimum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit durian 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 

dan Staphylococcus aureus sampel isolat pus. Konsentrasi 50% memiliki 

diameter zona hambat dengan rata-rata yaitu 20 mm, kejernihan dan kekeruhan 

pada KHM serupa dengan kontrol (-) sehingga konsentrasi 50%, 25%, 12,5% 

diuji semua pada KBM dan Konsentrasi Bunuh Minimum resisten pada 

konsentrasi 25% terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan resisten 

pada konsentrasi >50% terhadap Staphylococcus aureus sampel isolat pus. 

Kata kunci : Ekstrak kulit durian (Durio zibethinus Murray), antibakteri, 

Staphylococcus aureus ATCC 25923, Staphylococcus aureus sampel isolat 

pus. 
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ABSTRACT  

Puspitasari, O. 2022. Anti-Bacterial Activity Test of Durian Fruit Peel 

Ethanol Extract (Durio zibethinus Murray) Against Staphylococcus 

aureus. D4 Health Analyst Study Program, Faculty of Health Sciences, 

Setia Budi University. 

 Durian fruit peel contains flavonoids, alkaloids, polyphenols, tannins 

and saponins. This study was conducted to determine the antibacterial activity 

of durian fruit peel ethanol extract against Staphylococcus aureus ATCC 

25923 and Staphylococcus aureus pus isolate samples. 

 Durian bark powder was extracted using the maceration method with a 

96% ethanol solvent. The durian bark extract obtained was then tested for 

antibacterial activity using diffusion tests with different concentrations of 50%, 

25%, and 12.5%. Concentrations are made dilution dilutions to determine the 

Minimum Inhibitory Concentration and the Minimum Kill Concentration. 

 The results showed that durian bark ethanol extract has antibacterial 

activity against Staphylococcus aureus ATCC 25923 and Staphylococcus 

aureus pus isolate samples. The concentration of 50% has an inhibitory zone 

diameter with an average of 20 mm, clarity and turbidity in KHM are similar 

to control (-) so that concentrations of 50%, 25%, 12.5% were tested all on 

KBM and Minimum Kill Concentrations were resistant at concentrations of 

25% to Staphylococcus aureus ATCC 25923 and resistant at concentrations of 

>50% against Staphylococcus aureus isolate samples. 

 

Keywords : Durian bark extract (Durio zibethinus Murray), antibacterial, 

Staphylococcus aureus ATCC 25923, Staphylococcus aureus pussylate isolate 

sample 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia sangat berlimpah dan subur sumber daya alamnya, 

yang mampu menghasilkan kebutuhan pangan terhadap masyarakat serta 

begitu banyak juga limbah pangan disekitaran kita seharusnya kita bisa berfikir 

bagaimana memanfaatkan sisa-sisa limbah supaya tidak menjadi limbah yang 

akan merusak lingkungan sekitar, contohnya kulit durian yang sering kita 

jumpai. Limbah kulit durian tidak dimanfaatkan tetapi hanya dibiarkan 

berserakan yang akhirnya bakal mencemari lingkungan sekitar (Muawanah et 

al., 1846). 

Pemanfaatan tanaman obat dipercaya secara turun temurun sehingga 

dapat digunakan sebagai alternatif lain dan dapat dijadikan referensi untuk 

pengembangan obat di masa mendatang. Penggunaan tanaman sebagai obat 

juga salah satu alternatif untuk mengurangi resistensi obat antibiotik yang 

sekaran menjadi permasalahan terbesar, yang sering kita jumpai di masyarakat, 

untuk mengatasinya dengan cara memanfaatkan sumber daya alam yang 

memiliki resistensi rendah. Penelitian yang dilakukan di Universitas 

Chulalongkorn Thailand, menyatakan tentang kulit buah durian bisa 

digunakan sebagai antibakteri untuk bakteri Gram positif dan Gram negatif, 
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sifat antibakteri dari kulit buah durian yang diperoleh dari senyawa flavonoid, 

saponin dan gel polisakarida. (Permatasari et al., 2015).  

Menurut penelitian sebelumnya yaitu Duazo et al., 2012 menjelaskan 

tentang ekstrak metanol kulit buah durian mempunyai aktivitas sebagai 

antibakteri dengan variasi konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% memiliki 

daya hambat terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 

dengan membuat ekstrak kulit buah durian menjadi sediaan sabun, sedangkan 

dalam penelitian Hasrianti dkk, 2012 ekstrak etanol 96% kulit buah 

durian(lapisan kulit dalam berwarna putih) dengan variasi konsentrasi 10%, 

15% dan 20% mampu menghambat aktivitas Staphylococcus aureus. 

Alkaloid mempunyai kemampuan sebagai antibakteri dengan merusak 

lapisan peptidoglikan sehingga lapisan sel pada bakteri tidak lengkap yang bisa 

menyebabkan bakteri mati. Alkaloid memiliki kandungan nitrogen yang 

memiliki gugus basa bereaksi terhadap asam amino yang mampu membentuk 

dinding sel dan DNA bakteri, reaksi tersebut menghasilkan komposisi asam 

amino dan perubahan skruktur yang mampu merubah genitik dalam untai DNA 

bakteri, yang dapat menyebabkan kerusakan dan kematian pada sel bakteri. 

Mekanisme kerja agen antibakteri triterpenoid dengan reaksi purin serta 

membran luar bakteri menjadi ikatan polimer kuat, mampu merusak purin, 

merupakan keluar masuknya senyawa yang mampu menurunkan permeabilitas 

membran sel bakteri, sehingga menyebabkan kekurangan 
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nutrisi bagi sel bakteri, menghambat pertumbuhan atau kematian bakteri 

(Muawanah et al., 1846). 

Bakteri Staphylococcus aureus berdiametr 0,7-1,2 μm, berbentuk 

seperti buah anggur dan termasuk bakteri Gram positif dan negatif, mampu 

hidup batas pada suhu < 37°C, paling baik untuk hidup dan berkembang biak 

pada suhu 20°-25°C. Staphylococcus aureus bersifat koagulase positif yang 

membedakan Staphylococcus aureus dengan spesies lain (Pustaka, 2010). 

Infeksi bakteri Staphylococcus aureus dilihat dari kerusakan jaringan 

disertai dengan abes yang bernanah selain itu juga jerawat, phlebitis, bisul, 

impetigo, meningitis, mastitis, pneumonia, dan infeksi saluran kemih, 

osteomielitis. Bakteri Staphylococcus aureus terus meningkat disebabkan oleh 

pemberian antibiotik yang resistensi seperti Methicillin Resistant 

Staphylococcus aureus (MRSA) penyebaran dari MRSA telah menjadi subjek 

dari beberapa penelitian (Sjahril & Agus, 2018). Methicillin Resistant 

Staphylococcus aureus merupakan patogen nosokomial endemik.  

Infeksi MRSA, terus meningkat di ruang rawat inap memiliki risiko 

untuk terinfeksi MRSA karena beberapa faktor risiko yang telah diketahui, 

diantaranya sering terjadi pada usia lanjut (misalnya penyakit kardiovaskular, 

kanker, paru,ginjal, diabetes, anemia, dll) (Iqbal et al., 2014)  

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

uji aktivitas ekstrak etanol kulit buah durian (Durio zibethinus Murray) untuk 
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mengetahui seberapa besar efektivitas antibakteri yang digunakan dalam 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Apakah ada aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit buah durian (Durio 

zibethinus Murray) terhadap Staphylococcus aureus? 

2. Apakah ada perbedaan aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit buah durian 

(Durio zibethinus Murray) terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 

25923 dan sampel isolat pus pasien (BLK Jogja)?  

3. Berapakah nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi 

bunuh minimum (KBM) ekstrak etanol kulit buah durian (Durio zibethinus 

Murray) terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan sampel 

isolat pus pasien (BLK Jogja)? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat diambil tujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui daya antibakteri ekstrak etanol kulit durian (Durio 

zibethinus Murray) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 
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2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol kulit buah durian (Durio zibethinus Murray) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan sampel pus isolat pasien. 

3. Mengetahui nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi 

bunuh minimum (KBM) ekstrak etanol kulit buah durian (Durio zibethinus 

Murray) terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan sampel 

pus isolat pasien. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut : 

1. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan  

Pengembangan ilmu pengetahuan dalam pemanfaatan kulit buah 

durian (Durio zibethinus Murray) sebagai antibakteri guna peningkatan 

pelayanan kesehatan masyarakat khususnya di bidang obat dan sebagai 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat bagi masyarakat 

Memberikan informasi dalam memberikan gambaran mengenai 

antibiotik dari alam yang dapat ditemukan dialam sekitar untuk beberapa 

penyakit yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus.  

3. Manfaat bagi peneliti 
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Menambah dan meningkatkan ilmu pengetahuan, mengembangkan 

wawasan, serta diharapkan dapat memberi konstribusi bagi pengembang 

teori untuk peneliti dimasa yang akan datang. 

4. Manfaat bagi masyarakat 

Memberikan informasi dalam memberikan gambaran mengenai 

antibiotik dari alam yang dapat ditemukan dialam sekitar untuk beberapa 

penyakit yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus.  

5. Manfaat bagi peneliti 

Menambah dan meningkatkan ilmu pengetahuan, mengembangkan 

wawasan, serta diharapkan dapat memberi konstribusi bagi pengembang 

teori untuk peneliti yang mendatang. 


